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ABSTRAK

“STUDI PERENCANAAN STRUKTUR BETON BERTULANG PADA
GEDUNG FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI  UNIVERSITAS
BRAWIJAYA”, Oleh: Mohamad Izal Ansari, Pembimbing 1: Dr. Yosimson P.
Manaha, ST., MT. Pembimbing 2: Ir. Ester Priskasari, MT. Program Studi Teknik
Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional
Malang.

Gedung Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Brawijaya direncanakan berfungsi
sebagai gedung kuliah yang memiliki 7 lantai dengan ketinggian bangunan 30,8 m,
lebar 24,6 m dan panjang 51,95 m, berdasarkan fungsinya gedung ini masuk
kedalam kategori risiko IV sesuai SNI 1726-2019 sehingga perencanaan
strukturnya dilakukan dengan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen.
Selain itu perancangan kapasitas struktur gedung harus memenuhi syarat “Strong
Column Week Beam”. Dari hasil perhitungan didapat balok B-1B Lantai 3 dengan
dimensi 40/70 diperoleh tulangan longitudinal/lentur tulangan tumpuan kiri : atas 7
D22, bawah 7 D22 dan tulangan lapangan : atas 5D22, bawah 5D22, tulangan geser
daerah sendi plastis : 5 D13 - 100 dan luar sendi plastis : 4 D13 - 100. Kolom K1
Lantai 2 dengan dimensi 80/80 dan jumlah tulangan 24 D22, tulangan geser daerah
sendi plastis : 6 D13-110, daerah luar sendi plastis : 6 D13-120, daerah sambungan
kolom : 6 D13-100. Kontrol Desain Kapasitas ¥ Mnc > 1.2 £ Mnb dengan nilai
3642,7061 kNm > 1596.182 kNm, persyaratan "Strong Column Weak Beam" telah
terpenuhi. Pada penulangan HBK untuk pengekang vertikal digunakan 24 D22 dan
pengekang horizontal 6 D13 — 6 lapis.

Kata kunci : Perencanaan Balok, Kolom, Struktur Tahan Gempa, SRPMK
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DAFTAR NOTASI

Cua = faktor pembesaran simpangan lateral

Cu = koefisien untuk batasan atas pada periode yang dihitung

Cy = koefisien vertikal

C\x. = faktor distribusi vertikal

e = eksentrisitas sesungguhnya (mm), diukur dari denah antara titik pusat

massa struktur di atas pemisahan isolasi dan titik pusat kekakuan sistem
isolasi, ditambah dengan eksentrisitas tak terduga (mm), diambil sebesar
5 % dari ukuran maksimum bangunan tegak lurus dengan arah gaya

yang ditinjau.

E = pengaruh beban seismik horizontal dan vertikal

En = pengaruh gaya seismik horizontal

En, = pengaruh gaya seismik horizontal dengan faktor kuat lebih
E, = pengaruh gaya seismik vertikal

g = percepatan gravitasi (m/detik?)

h = tinggi rata-rata struktur diukur dari dasar hingga level atap

hi, hx = tinggi dari dasar sampai tingkat 7 atau x (m)

hn = batasan tinggi struktur

L. = faktor keutamaan gempa

k = eksponen yang terkait dengan periode struktur
L = pengaruh beban hidup

Lr = pengaruh beban hidup di atap

Lo, = pengaruh beban hidup desain tanpa reduksi

MCE = gempa maksimum yang dipertimbangkan
MCER = gempa maksimum yang dipertimbangkan risiko-tertarget

N = Beban nosional untuk integritas struktural.

Rx = koefisien modifikasi respons struktur pada arah X

Ry = koefisien modifikasi respons struktur pada arah Y

Sa = respons spektra percepatan

Sps = parameter percepatan respons spektral pada periode pendek, redaman 5
Persen

Sp; = parameter percepatan respons spektral pada periode 1 detik, redaman 5
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Persen

Sus = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode pendek yang
sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs

Swi = percepatan percepatan respons spektral MCE pada periode 1 detik yang
sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs

Ss = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada
periode pendek, redaman 5 persen

S = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada

periode 1 detik, redaman 5 persen

T = periode fundamental bangunan
Ta = perioda fundamental pendekatan
T = peta transisi perioda panjang

= berat seismik efektif bangunan

A = simpangan antar tingkat desain
Aa = simpangan antar tingkat yang dizinkan
Omax = perpindahan maksimum (mm) di tingkat-x

Oavg = rata-rata perpindahan di titik-titik terjauh struktur di tingkat x

0 = koefisien stabilitas untuk pengaruh P-Delta

o, = faktor redundansi struktur

A = faktor pengaruh waktu

Qo = faktor kuat lebih

4 = faktor tanpa dimensi, fungsi dari angka poisson

Bahan
fy = kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang, Mpa

Persyaratan keawetan beton

fc = kuat tekan beton yang disyaratkan, Mpa

Detail penulangan

d = jarak dari serat tekan terluar terhadap titik berat tulangan tarik, mm
dp = diameter nominal batang tulangan, kawat, atau strand prategang, mm
ld = panjang penyaluran, mm

Analisis dan perencanaan

As = luas tulangan tarik non-prategang, mm?
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d

E.
Es
Ly

W
i
)
o

= luas tulangan tekan, mm?

= lebar muka tekan komponen struktur, mm

= jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm

= modulus elastisitas beton, Mpa

=modulus elastisitas tulangan, Mpa

= bentang bersih untuk momen positif atau geser dan rata-rata dari
bentang- bentang bersih yang bersebelahan untuk momen negatif

= beban terfaktor per unit panjang dari balok atau per unit luas pelat

= faktor yang didefinisikan

= rasio tulangan tarik non-prategang

= faktor reduksi kekuatan.

Ketentuan mengenai kekuatan dan kemampuan layan

4,
Py
Py
Py

= luas bruto penampang, mm?
= kuat beban aksial nominal pada kondisi regangan seimbang, N
= kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, N

= kuat tekan aksial perlu pada eksentrisitas yang diberikan, < ¢ Pn

Beban lentur dan aksial

As min
Ast
Ai
A>

by
Cm

Vi
VA
os

= luas minimum tulangan lentur, mm?

= luas total tulangan longitudinal (batang tulangan atau baja profil)

= luas daerah yang dibebani

= luas maksimum dari sebagian permukaan pendukung yang secara
geometris serupa dan konsentris dengan daerah yang dibebani, mm?

= lebar badan, mm

= suatu faktor yang menghubungkan diagram momen aktual dengan suatu
diagram momen merata ekuivalen

= kekakuan lentur komponen struktur tekan, N-mm?

= tegangan dalam tulangan yang dihitung pada kondisi beban kerja, MPa

= tinggi total komponen struktur, mm

= momen terfaktor pada penampang, N-mm

= gaya lintang horizontal terfaktor pada suatu lantai, N

= besaran pembatas distribusi tulangan lentur.

= faktor pembesar momen
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